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Abstrak 
Tujuan penelian ini adalah untuk mendeskripsikan pola pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa proram studi kependidikan Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah sample penelitian yaitu 131. Variabel penelitian yaitu pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar, dengan teknik analisis data menggunakan rumus prosentase. 
Hasil dari penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa sumber belajar televisi digunakan sebagai sumber 
informasi tambahan, memperoleh materi perkuliahan, dan memperoleh informasi terbaru. Pilihan jenis 
tayangan berbeda-beda sesuai dengan rumpun keilmuan masing-masing, yang sebagian besar dilakukan 
atas perintah atau saran dari dosen. 
Kata Kunci : Televisi, Sumber Belajar 
 
Abstract 
The aim of this research describes patterns of using television as a learning resource by students of 
education program State University Surabaya. This study uses descriptive quantitative method. The 
sample of this research are 131 education students. The variable research is the pattern of using television 
as a learning resource. The data analysis descriptively wih percentage. The result of quantitative show 
that television as a learning resource is choosen to get additional information, learning materials, and the 
newst information. Choosing of the television program variates according to the each of scientific cluster, 
and most of  them do according to their lecturer‟s suggestion or order. 
Keyword : Television, Learning Resource 
 
PENDAHULUAN 
Sumber belajar merupakan unsur penting 
dalam proses belajar mengajar. Pemilihan sumber 
belajar yang digunakan adalah hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, serta mempermudah 
peserta didik memahami materi yang diajarkan di 
kelas. Sumber belajar yang baik diharapkan mampu 
membangkitkan motivasi belajar yang positif pada 
peserta didik.  
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses 
komunikasi secara langsung antara pelajar, pengajar 
dan bahan. Pembelajaran di kelas tentu 
membutuhkan sumber belajar sebagai pendukung 
penyampaian materi di kelas. Pemilihan sumber  
belajar yang tepat juga harus meningkatkan motivasi 
pembelajaran, selain itu dapat memberikan 
rangsangan agar pelajar mudah mengingat apa yang 
telah dipelajari. Sumber belajar yang baik 
hendakanya dapat mengaktifkan peserta didik dalam  
memberikan tanggapan, umpan balik, dan 
mendorong peserta didik dalam melaksanakan 






Pembelajaran yang baik bersifat kontekstual. 
Pendidik menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan dan kehidupan pada 
praktek di masyarakat, dengan pembelajaran bersifat 
kontekstual sebagai penunjang kegiatan 
pembelajaran, diharapkan mampu menampilkan 
situasi dunia nyata pada materi yang disampaikan di 
kelas. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
diperoleh dari faktor pendidik, namun bagaimana 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya pembaharuan dan memanfaatkan hasil-hasil 
teknologi dalam pembelajaran. Dengan 
menggunakan teknologi informasi sebagai sumber 
belajar mengajar sebagai wujud pembelajaran 
kontekstual, peserta didik dapat menjadi  lebih 
kreatif dalam mengolah dan menganalisis materi 
pembelajaran. 
Sumber belajar dalam arti luas sebenarnya 
didapat dari berbagai literatur, karena itu sumber 
belajar diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 




digunakan sebagai bahan pengajaran untuk belajar 
seseorang. Sumber belajar dapat berupa buku teks, 
media cetak, media elekronik, nara sumber, 
lingkungan, dan lain-lain (Munir, 2008:131). 
Situasi dan informasi yang berkembang 
semakin cepat pada era global ini, disertai dengan 
kurikukulum yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi, yaitu  kurikulum yang mempersiapkan 
peserta didik dalam menghadapai tantangan-
tantangan di masa depan, sehingga tidak cukup 
hanya mengarahkan peserta didik dalam penguasaan 
materi saja, namun perlu dikembagkan dengan 
berorientasi pada kehidupan peserta didik dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dengan kurikulum berbasis teknologi informasi 
daan komunikasi, sehingga menuntut ketersediaan 
sumber belajar yang aktual, terbaru dan mudah 
didapat.  
Slameto (2003:60) menjelaskan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor 
masyarakat berupa media massa. Media massa 
meliputi media elekronik dan media cetak. Media 
elektronik seperti televisi, radio, sedangakan media 
cetak seperti koran, majalah. Media massa 
memberikan berbagai muatan informasi mulai dari 
politik, hukum, kesehatan sampai gaya hidup 
masyarakat. Informasi yang diperoleh melalui media 
massa lebih mudah, murah, dan terbaru yakni 
informasi yang didapatkan mengikuti perkembangan 
situasi dan kondisi di berbagai wilayah, baik dalam 
skala nasional maupun internasional.  
Berdasarkan pengamatan awal diketahui 
bahwa, sebagian besar mahasiswa menggunakan 
media massa (media elektronik) yaitu internet untuk 
berbagai hal, mulai dari memanfaatkan media sosial 
seperti facebook, twiiter, skype sampai 
memanfaatkan internet untuk mencari informasi 
terkait dengan bahan referensi tugas perkuliahan. 
Sebagai wujud majunya perkembangan komunikasi 
dan informasi, maka informasi yang cepat dan 
mudah didapat sebagai bagian dari sumber belajar 
yaitu berasal dari media elektronik.  
Televisi merupakan salah satu jenis dan 
klasifikasi sumber belajar yang berupa sumber 
belajar elektronik hasil rekayasa teknologi (Munir, 
2008:133). Televisi kini menjadi salah satu media 
elektronik yang hampir dimiliki oleh semua lapisan 
masyarakat. Televisi sebagai salah satu media 
elektronik yang dapat dengan mudah mempengaruhi 
setiap penontonnya. Televisi dapat menghadirkan 
informasi yang sesuai dengan kehidupan nyata 
sesuai dengan pembelajaran  konsektual. 
Jika diperhatikan, televisi juga memiliki fungsi 
yang menarik. Penikmat televisi tidak hanya 
menikmati media audionya saja, melainkan juga 
secara visual. Bukan hal itu saja, televisi juga 
memiliki fungsi lain seperti media rekreatif dan 
edukatif. Media rekreatif seperti tayangan hiburan, 
musik dan lain-lain, sedangkan media edukatif 
dimana televisi juga memberikan tayangan yang 
mendidik, dengan mengemas berbagai informasi, 
pengetahuan dan wawasan di dalamnya. Televisi 
adalah media massa modern yang memiliki ciri khas 
tersendiri, yaitu televisi mampu menampilkan 
gambar dan suara, dari pada media cetak (Koran, 
majalah). Televisi juga salah satu komunikasi massa 
yang diperuntukkan dan dapat dirasakan manfaatnya 
semua masyarakat.  
Melalui televisi mahasiswa dapat mengenal 
dunia, mengetahui berbagai informasi yang datang 
dari dalam maupun luar negeri, seperti fungsi 
televisi berdasarkan Undang-undnag No. 24 tahun 
1994 tentang penyiaran, BAB II pasal 5 berbunyi, 
“Penyiaran mempunyai fungsi sebagai 
media informasi dan penerangan, 
pendidikan dan hiburan, yang 
memperkuat ideologi, politik, ekonomi, 
sosial budaya serta pertahanan dan 
keamanan.”  
Sehingga dapat dideskripsikan fungsi dari 
televisi sebagai media informasi dan 
penerangan, media pendidikan dan hiburan, 
media untuk memperkuat ideologi, politik, 
ekonomi, sosial budaya, dan media pertahanan 
dan keamanan.” 
Banyaknya stasiun televisi menimbulkan 
persaingan yang cukup ketat antara stasiun-stasiun 
televisi dalam memberikan beragam tayangan. 
Beberapa tayangan televisi menampilkan tayangan 
edukasi dan sebagian tayangan lain juga 
menampilkan tayangan yang kurang sesuai dengan 
budaya Indonesia. Berdasarkan data Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) pada 2012, ada sekitar 
20-22 persen tayangan yang kurang mendidik. 
Program tayangan yang cukup mendidik ada sekitar 
20 – 25 persen dan program tayangan yang biasa-
biasa saja atau tidak bermasalah ada sekitar 40-45 
persen.(http://www.voaindonesia.com/content/menk
ominfo-kritik-program-tv-swasta-tidak 
mendidik/1643907.html diakses 26 maret 2014). 
Proporsi waktu berdasarkan acara-acara yang 
ditayangkan di beberapa stasiun swasta seperti tabel 
1. 
 





Tabel  1. Proporsi Waktu Tayangan di 
Televisi 
 
Pertama, tayangan berita merupakan tayangan 
warta yang menampilkan perkembangan situasi dan 
informasi yang terjadi di taraf lokal, nasional, 
maupun internasional. Kedua, tayangan edukasi 
merupakan tayangan yang dapat meningkatkan 
pengetahuan, informasi, dan memberikan efek 
positif bagi siapa saja yang melihatnya. Ketiga, 
tayangan Talk Show (Gelar Wicara) merupakan 
salah satu jenis tayangan tentang perbincangan atau 
diskusi seorang atau sekelompok orang tentang suatu 
topic (berbagai topik).   
Jika diperhatikan sesuai dengan proporsi waktu 
tayangan televisi di setiap stasiun televisi, sebagian 
besar stasiun televisi menampilkan tayangan edukasi 
dengan durasi waktu yang berbeda-beda. Melihat hal 
demikian, televisi juga dapat digunakan sebagai 
sumber belajar. Contohnya saja, TV One 
menampilkan tayangan Debat Lawyer Club, jika 
diperhatikan menurut rumpun keilmuan, maka 
tayangan ini masuk dalam ranah hukum. Acara 
selanjutnya yaitu Dr. OZ Indonesia yang 
ditayangkan di Trans TV, acara ini menampilkan 
berbagai macam penyakit, cara pencegahan dan 
solusi penyembuhan sesuai dengan rumpun 
keilmuan di bidang kesehatan. 
Perkembangan zaman yang semakin maju, juga 
diimbangi perkembangan ilmu pendidikan yang 
semakin maju dalam proses belajar mengajar, 
mahasiswa sebagai pelopor perubahan dapat 
memanfaatkan televisi sebagai sumber belajar yang 
di dalamnya memuat berbagai informasi secara 
global. 
Dalam penelitian Kurniawati (2012) tentang 
Perilaku Pemanfaatan Media Internet sebagai 
Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 
SMA (Studi Kasus Guru SMA di Surakarta).  
Menjelaskan bahwa intensitas guru dalam 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar 
berbeda-beda.  
Hal ini dikarenakan pemhaman guru dalam 
menggunakan komputer belum mahir dalam 
kehidupan sehari-hari, maupun untuk kepentingan 
mengajar. Terungkap pula pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar banyak dilakukan oleh guru-
guru muda, sedangkan guru-guru tua jarang 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar, 
namun masih memanfaatkan buku pegangan yang 
dimiliki. 
Fiftania (2010) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber 
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Di SMA Negeri 1 Kutorejo 
Mojokerjo, menjelaskan bahwa yang membedakan 
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan internet 
sebagai sumber belajar adalah tujuan 
penggunaannya, jika guru mencari untuk membuat 
soal latihan siswa, mencari bahan untuk pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
meminta siswa mencari tugas di internet, sedangkan 
siswa menggunakan internet sebagai sumber belajar 
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yaitu untuk mengerjakan soal LKS yang tidak ada 
buku penunjang, mengerjakan tugas rumah dari guru 
PKN, dan mencari bahan materi pelajaran PKN 
untuk menyelesaikan tugas.  
Dalam penelitian Kurniawati (2012) tentang 
Perilaku Pemanfaatan Media Internet sebagai 
Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 
SMA (Studi Kasus Guru SMA di Surakarta).  
Menjelaskan bahwa intensitas guru dalam 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan pemhaman guru 
dalam menggunakan komputer belum mahir dalam 
kehidupan sehari-hari, maupun untuk kepentingan 
mengajar. Terungkap pula pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar banyak dilakukan oleh guru-
guru muda, sedangkan guru-guru tua jarang 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar, 
namun masih memanfaatkan buku pegangan yang 
dimiliki. 
Selanjutnya yaitu motif mahasiswa pendidikan 
Geografi dalam pemanfaatan fasilitas internet 
sebagai sumber belajar adalah untuk menyelesaikan 
tugas perkuliahan. Adapun faktor utama yang 
mendukung pemanfataan internet adalah tersedianya 
akses informasi dan komunikasi. Mahasiswa 
pendidikan Geografi juga menyatakan jika dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar yaitu 
Stasiun 
Televisi 




Trans 7 23,2% 46,2% 17,4% 13,2% 
Trans TV 28,2% 34,8% 17,4% 19,6% 
TV One 46,2% 16,1% 23,2% 14,5% 
Metro TV 34,8% 23,2% 28,2% 13,8% 
Global TV 23,2% 13,2% 15,9% 47,7% 




lebih informatif, informasi lebih akurat dan lebih 
uptodate 
Secara praktis jika memperhatikan penelitian 
sebelumnya, internet sebagai sumber belajar adalah 
hal lazim yang digunakan dalam dunia pendidikan. 
Disamping itu, penelitian sebelumnya hanya melihat 
variasi persepsi mahasiswa terkait dengan muatan 
informasi pada berita Metro TV dan Tv One. 
Namun, penelitian ini merupakan salah satu cara 
inovatif dimana media televisi dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar. Oleh karena itu mahasiswa 
diharapkan mampu memanfaatkan televisi sebagai 
sumber belajar dengan baik pada pelaksanaan 
kurikulum pendidikan. Dengan televisi mahasiswa 
juga diharapkan memiliki tujuan yang positif dalam 
pemanfaatannya, karena ada bermacam-macam 
tujuan menonton televisi. 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dikenal 
sebagai universitas yang mempersiapkan tenaga-
tenaga pendidik. UNESA memiliki program 
kependidikan dan non pendidikan. Program 
kependidikan yang nantinya melahirkan calon 
pendidik di masa yang akan datang. Televisi 
merupakan salah satu klasifikasi sumber belajar 
elektronik dan dapat dimanfaatkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan sehingga dengan pemanfaatan 
televisi mahasiswa akan memperoleh informasi, 
wawasan, dan pengetahuan yang lebih luas, terbaru, 
dan mudah diperoleh.  
Mahasiswa program studi kependidikan UNESA 
dicetak sebagai calon pendidik masa depan. Calon 
pendidik masa depan yang nantinya terlihat pada 
cara dalam merancang sumber belajar, media, dan 
kegiatan belajar siswanya. Rumusan masalah dalam 
peneltian ini yaitu tentang bagaimana pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa program studi kependidikan UNESA. 
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
pola pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar 
bagi mahasiswa program studi kependidikan 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA). UNESA 
yang melahirkan pendidik baru di dunia pendidikan 
sehingga calon pendidik sangat  memerlukan sumber 
belajar dengan desain yang inovatif dan kreatif ke 
depannya dan salah satunya televisi sebagai sumber 
belajar. 
Kata televisi di Indonesia diambil dari bahasa 
Inggris yaitu Television yang berasal dari bahasa 
Yunani yaitu Tele yang berarti jauh dan dari 
perkataan latin yaitu visio yang berarti melihat. 
Azhar Arsyad (2003:51) televisi adalah system 
elektronik yang mengirimkan gambar alam dan 
gambar hidup suara melalui kabel atau ruang. 
Televisi sebagai media informasi, pendidikan dan 
hiburan, adalah salah satu media audio-visual 
dengan jangkauan yang sngat luas. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa media televisi adalah media 
audio visual yang memberikan informasi, 
pendidikan, hiburan dan mampu menghadirkan 
sesuatu yang faktual dan dapat diterima penontonnya 
secara serempak. 
Association Educational Comunication and 
Tehnology (AECT) mengartikan sumber belajar 
sebagai semua sumber, baik data, manusia dan 
barang yang dapat digunakan oleh peserta didik 
sebagai sumber atau kombinasi untuk 
mempermudah belajar yang meliputi, pesan, orang, 
alat, dan lingkungan. Sedangkan dalam pengertian 
sempit, sumber belajar seperti buku atau bahan-
bahan cetak lainnya.  
Televisi merupakan salah satu klasifikasi media 
pendidikan (media instruksional edukatif) yang 
dikaitkan dengan teknologi pendidikan menurut 
penggunaannya. Santoso S. Hamijaya (dalam 
Rohani, 1997:11-14) menjelaskan bahwa televisi 
masuk ke dalam media dan teknologi pendidikan 
yang penggunaannya secara missal. Televisi dapat 
digunakan melalui siaran terbuka, siaran tertutup, 
closed circuit (CCTV) dan stratovision dengan 
stasiun penyiar atau relay dari pesawat terbang yang 
berkeliling di atas daerah operasi siaran. Pengalaman 
melalui televisi  juga termasuk klasifikasi media 
instruksional edukatif berdasarkan pengalaman 
peserta didik dari bersifat konkret sampai bersifat 
abstrak. 
Sebagai spesifikasi media instruksional edukatif 
televisi memiliki implikasi ke dalam dunia 
pendidikan (Rohani, 1997:98). Pertama, dengan 
televisi kenyataan yang ditayangkan terlihat konkret 
dan langsung. Kedua, melalui indera penglihatan dan 
pendengar, televisi dapat membawa kontak dengan 
peristiwa nyata dan langsung. Ketiga, televisi 
memberikan tantangan untuk mengetahui lebih 
lanjut. Keempat, televisi memberikan keseragaman 
informasi dan kelima, televisi memberikan 
keterangan ringkas yang diprogramkan dan harus 
bersifat komprehensif. 
Menurut Munir (2008), televisi merupakan 
sumber belajar elektronik hasil rekayasa teknologi. 
Sehingga dengan keunikannya dapat menampilkan 
suara dan gambar setiap penikmat televisi dapat 
mengambil sisi positifnya.  





Dale (dalam Rohani, 1997:102) menjelaskan 
bahwa sumber belajar adalah pengalaman-
pengalaman yang ada secara luas, yakni seluas 
kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat 
dipahami dan dapat menimbulkan peristiwa belajar, 
artinya yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku 
ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan 
yang ditentukan. Pengertian sumber belajar yang 
dikemukakan oleh Dale merujuk pada salah satu 
aktifitas belajar dimana setelah menggunakan 
sumber belajar maka akan menimbulkan perubahan 
tingkah laku. Jika dipahami lenih lanjut, perubahan 
tingkah laku ini bukan hanya berasal dari 
penggunaan sumber belajar melainkan dari banyak 
faktor lain yang dapat menimbulkan perubahan 
perilaku. 
Sumber belajar memang memberikan banyak hal 
positif dalam pembelajaran, mulai dari 
mempermudah memahami materi secara obyektif 
dan sistematis, sampai sumber belajar memberikan 
informasi pengetahuan yang lebih luas tak terbatas 
ruang dan indera. Selain fungsi sumber belajar, 
Rohani (1997:102) juga menjelaskan manfaat 
sumber belajar antara lain, (1) memberikan motivasi 
yang positif, jika pemanfataannya direncanakan 
dengan tepat, (2) memberikan informasi yang akurat 
dan terbaru, (3) memberikan pengalaman belajar 
secara langsung kepada peserta didik, (4) 
memperluas dan menambah wawasan, (4) 
merangsang untuk berpikir, bersikap dan 
berkembang lebih lanjut. Contohnya film, buku teks, 
buku bacaan yang mengandung daya penalaran 
sehingga dapat merangsang peserta didik untuk 
berpikir, menganalsisi dan berkembang lebih lanjut, 
(6)membantu memecahkan masalah pendidikan baik 
dalam lingkup makro dan lingkup mikro. Misalnya, 
secara makro, system belajar jarak jauh 
menggunakan modul. Sedangkan secara mikro, 
pengaturan lingkungan yang baik, penggunaan film, 
OHP dan simulasi, (7) menyajikan sesuatu yang 
tidak mungkin diadakan, dilihat, dikunjungi atau 
dlihat secara langsung dan konkret. Misalnya, foto-
foto, majalah, film, denah, dan sebagainya. 
Sebagai klasifikasi awal ciri-ciri sumber belajar, 
tentunya pemilihan sumber belajar bukanlah hal 
mudah bagi tiap penikmatnya. Rohani (1997:112) 
menjelaskan untuk memilih sumber belajar yang 
baik, memerlukan beberapa kriteria antara lain: 1) 
Bersifat fleksibel maksudnya yaitu sumber belajar 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan dan dapat 
dipertahankan dalam berbagai situasi dan pengaruh, 
2) Mudah diperoleh, 3) Praktis dan sederhana. 
Praktis yaitu tidak memerlukan pelayanan dan 
pengadaan sampingan yang sulit dan langka, 
sedangkan sederhana artinya yaitu tidak memerlukn 
pelayanan yang mensyaratkan ketrampilan yang 
rumit dan kompleks, 4) Komponen-komponen sesuai 
dengan tujuan. Mungkin satu sumber belajar sangat 
ideal, akan tetapi salah satu, bahkan keseluruhan 
komponen ternyata justru menghambat 
instruksional, 5) Ekonomis, maksudnya dalam 
memilih sumber belajar mempertimbangkan segi 
ekonomis dalam arti realita murah, yakni secara 
nominal uang atau biaya yang dikeluarkan hanya 
sedikit. 
Berdasarkan kajian televisi yang masuk ke dalam 
klasifikasi sumber belajar, maka penelitian ini juga 
merujuk pada teori konstruktivisme. Teori 
konstruktivisme dapat didefinisikan sebagai 
pembelajaran yang bersifat generative dimana 
tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang 
dipelajari. Proses mengkonstruksi pengetahuan dapat 
diketahui manusia dengan menggunakan indranya. 
Melalui interaksinya dengan objek dan lingkungan, 
misalnya melihat, mendengar, atau merasakan 
seseorang dapat mengetahui sesuatu. Pengetahuan 
disini bukanlah sesuatu yang sudah ditentukan, 
melainkan sesuatu proses pembentukan.  
Von Galserferld (dalam Budiningsih, 2005:57) 
bahwa ada beberapa kemampuan dalam proses 
mengkonstruksi pengetahuan, yaitu 1) kemampuan 
mengingat dan mengungkapkan kembali 
pengalaman, 2) kemampuan membandingkan dan 
mengambil keputusan akan kesamaan dan 
perbedaan, dan 3) kemampuan untuk lebih menyukai 
suatu pengalaman yang satu dari pada yang lain. 
Menurut kaum konstruktivis, belajar merupakan 
proses aktif pelajar mengkonstruksi. Belajar juga 
proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan 
pengertian yang telah dimiliki seseorang kemudian 
dikembangakan. Proses tersebut antara lain, (1) 
Belajar menggali makna dari apa yang dilihat, 
didengar, dan dirasakan. Kemudian seseorang 
mengkonstruksi dengan pengertian awal, (2) 
Konstruksi arti yaitu proses terus-menerus, (3) 
Belajar bukan kegiatan mengumpulkan fakta 
melainkan suatu pengembangan pemikiran dengan 
membuat pengertian baru, (4) Proses belajar terjadi 
saat pengetahuan awal yang dimiliki dalam keraguan 
yang menuntut pemikiran lebih lanjut, (5) Hasil 
belajar dipengaruhi pada apa yang telah diketahui si 
pelajar, konsep, tujuan, dan motivasi yang 




mempengaruhi interaksi dengan bahan yang 
dipelajari 
Menurut pandangan konstruktivistik belajar 
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. 
Pembentukan ini harus dilakukan oleh pembelajar. 
Pembelajar aktif melakukan kegiatan mencari 
informasi, aktif berpikir, menyusun konsep dan 
memberi makna tentang hal-hal yang sedang 
dipelajari. Paradigma konstruktivistik memandang 
bahwa pembelajar sebagai pribadi yang sudah 
memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari 
sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi 
dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru, 
apapun  itu secara sederhana atau tidak sesuai 
dengan pendapat pendidik, diterima dan dasar 
pembelajaran. 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
salah satu prosedur pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
aktual dan diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan, subjek atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak. 
Penelitian deskriptif menjelaskan suatu 
hubungan atau pengaruh antara unsur yang satu 
dengan unsur yang lain. Penelitian deskriptif ini 
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
pola pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa program studi kependidikan Universitas 
Negeri Surabaya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui metode angket. 
Lokasi yang digunakan untuk mengadakan 
penelitian yaitu Fakultas Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial 
(FIS), dan Fakultas Bahasa Sastra (FBS). Adapun 
alasan dalam pemilihan tempat penelitian yaitu ketiga 
fakultas tersebut masuk ke dalam rumpun Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pngetahuan Sosial 
(IPS), dan Bahasa saat mahasiswa program studi 
kependidikan terjun menjadi pendidik di masa 
mendatang. Sehingga membutuhkan sumber belajar 
yang kreatif dan inovatif. Sedangkan waktu penelitian 
adalah waktu yang diperlukan selama kegiatan 
penelitian, dimulai dari pengajuan judul sampai 
penyusunan laporan hasil penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:173) 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa program studi kependidikan FMIPA, FIS, 
dan FBS, UNESA. Arikunto (2006:131) mengatakan 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara Teknik Simple 
Random Sampling dimana dalam sampling ini 
pengambilan sample dari populasi dilakukan secara 
acak pada mahasiswa program studi kependidikan 
FMIPA, FIS dan FBS. 
Untuk menghindari salah penafsiran dan 
memudahkan dalam melakukan penelitian terhadap 
variable yang akan diteliti, maka perlu adanya 
penegasan mengenai definisi operasional. Adapun 
definisi variabel penelitian ini adalah pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar. Pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
dimaksud adalah rutinitas yang dilakukan, diambil, 
dipilih, dan dimanfaatkan sebagai fasilitas belajar 
untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
informasi serta mencapai tujuan belajar yang 
diinginkan sesuai rumpun keilmuan dalam 
perkuliahannya. Adapun indikatornya antara lain (a) 
tindakan yang dilakukan keika melihat televisi, (b) 
tindakan saat melihat tayangan televisi, (c) tindakan 
setelah melihat tayangan televisi. 
Untuk memperoleh data-data yang valid, maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah (1) Angket pada 
penelitian ini menggunakan angket semi terbuka dan 
semi tertutup, dimana angket tersebut sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih disertai dengan penjelasan apabila 
dibutuhkan. Sedangkan instrumen penelitian adalah 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
dimana tujuan dari instrument ini adalah agar dapat 
memperjelas dan memperkuat penelitian. Instrument 
dalam penelitian ini adalah teknik angket, teknik 
wawancara dan teknik dokumentasi yang dilakukan 
dengan menyebar angket sehingga dapat memperkuat 
data penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam 
bentuk prosentase yaitu data dari penelitian harus 
dianalisis agar teruji kebenarannya. Teknik analisis 
deskriptif kuantitatif merupakan sebuah teknik 
pengelolaan data, dimana rumusan masalah yang 
berkenaan dengan pertanyaan terhadap satu variabel 
atau lebih (sugiyono, 2009:35), yang kemudian 
hasilnya diprosentasikan dengan rumus sebagai 
berikut: 
 





P =      × 100 % 
Keterangan: 
P = Hasil akhir dalam prosentase 
n = Jumlah jawaban responden per option 
N = Jumlah seluruh responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang tentang pemanfaatan 
televisi sebagai sumber belajar oleh mahasiswa 
proram studi kependidikan Universitas Negeri 
Surabaya. Berikut adalah pola pemanfaatan 
berdasarkan kategori alasan/pertimbangan, manfaat, 
tujuan, kesesuaian dengan materi kuliah, dan tindakan 
yang dilakukan setelah melihat tayangan televisi 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar merupakan salah satu inovasi dalam 
memanfaatkan media elektronik sebagai belajar. 
Dalam hal ini televisi merupakan sumber belajar 
elektronik hasil rekayasa teknologi, sehingga dapat 
diambil manfaatnya oleh mahasiswa program studi 
kependidikan yang nantinya menjadi calon guru dan 
memerlukan sumber belajar yang kreatif dan inovatif. 
Berdasarkan perhitungan hasil angket, pada 
mahasiswa program studi kependidikan Fakultas 
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam, ada 11 
mahasiswa (32,3%) yang memilih “selalu” 
mempertimbangkan alasan pemilihan acara televisi. 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar 
yang selalu dilakukan dengan alasan/ pertimbangan 
memilih tayangan televisi oleh 11 mahasiswa 
program studi kependidikan FMIPA yaitu untuk 
mencari referensi kuliah pada tayangan DR. Oz 
Indonesia. Selanjutnya, tiga mahasiswa (8,8%) 
memilih “sering”, pola pemanfaatan yang sering 
dilakukan dengan alasan/ pertimbangan mengetahui 
kabar dunia pada acara berita. Sembilan mahasiswa 
(26,4%) memilih “kadang-kadang” dengan 
alasan/pertimbangan yaitu menambah pengetahuan 
kesehatan dan pendidikan, serta empat mahasiswa 
(11,7%) yang menjawab “tidak pernah” membuat 
alasan/pertimbangan melihat tayangan televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, dari 34 
mahasiswa mahasiswa program studi kependidikan, 
ada 14 mahasiswa (41,1%) yang memanfaatkan 
televisi sebagai sumber belajar berdasarkan pola 
pemanfaatan televisi dengan alasan/ pertimbangan 
melihat tayangan televisi. alasan/ pertimbangan 
melihat tayangan televisi yang dibuat yaitu untuk 
mencari referensi tugas kuliah dan mengetahui kabar 
dunia pada acara Dr. OZ Indonesia dan berita.  
Selanjutnya, Berdasarkan perhitungan angket. 
Ada sembilan mahasiswa (26,4%) yang memilih 
“selalu” memperoleh manfaat melihat tayangan 
televisi. Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar yang selalu didapatkan ketika melihat 
tayangan televisi yaitu mengetahui pentingnya 
kesehatan dan pendidikan. Selanjutnya, ada 10 
mahasiswa (29,4%) memilih “sering”. Pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
sering didapatkan yaitu agar tidak ketinggalan 
informasi. Sembilan mahasiswa (11,7%) yang 
memilih “kadang-kadang” dengan pilahan manfaat 
terbanyak tidak ketinggalan informasi, serta dua 
mahasiswa (5,8%) yang memilih “tidak pernah” 
mendapat manfaat dari tayangan yang dilihatnya.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, dari 34 
mahasiswa mahasiswa program studi kependidikan, 
ada 19 mahasiswa (55,8%) yang memanfaatkan 
televisi sebagai sumber belajar, berdasarkan manfaat 
yang diperoleh ketika melihat televisi. manfaat yang 
diperoleh yaitu, mengetahui pentingnya kesehatan 
serta pendidikan dan tidak ketinggalan informasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket, diketahui 
ada 10 mahasiswa (29,4%) memilih “selalu”. Pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
selalu dilakukan berdasarkan tujuan melihat tayangan 
televisi yaitu sebagai informasi tugas. Selanjutnya, 
ada dua mahasiswa (5,8%) memilih “sering” dengan 
tujuan belajar nilai-nilai kehidupan. Tiga mahasiswa 
(8,8%) memilih “kadang-kadang” dengan tujuan 
sebagai belajar akademis dan informasi tugas. Sisanya 
empat mahasiswa (11,7%) memilih “tidak pernah”.  
Dapat ditarik kesimpulan, dari 34 mahasiswa 
program studi kependidikan, ada 12 mahasiswa 
(35,2%) yang memanfaatkan televisi sebagai sumber 
belajar berdasarkan tujuan yang diperoleh ketika 
melihat tayangan televisi, yaitu sebagai informasi 
tugas, belajar nilai-nilai kehidupan, belajar akademis, 
dan memperdaam materi kuliah.  
Berdasarkan hasil jawaban responden, 
mahasiswa program studi kependidikan FMIPA juga 
melihat tayangan yang mendukung materi kuliah 
yang dipelajari saat perkuliahan. Seperti tayangan 
pendukung materi kuliah yang sesuai salah satunya 
yaitu tayangan DR. OZ Indonesia. Mahasiswa Biologi 
dapat mempelajari tentang materi perkuliahan 
anatomi fisiologi manusia. Mahasiswa Kimia juga 
melihat tayangan yang dapat mendukung materi 
kuliah, salah satunya yaitu tayangan reportase 
investigasi terkait materi kuliah percobaan kimiawi 
biokim. Mahasiswa Fisika juga melihat tayangan 
yang dapat mendukung materi kuliah, salah satunya 




yaitu laptop si unyil yang membahas penemuan-
penemuan baru terkait mekanika. 
Selanjutnya pola tindakan yang dilakukan 
setelah melihat tayangan televise, diketahui empat 
mahasiswa (11,7%)  yang memilih “sering” membuat 
catatan kecil setelah melihat tayangan televisi. Empat 
mahasiswa (11,7%) yang memilih “kadang-kadang” 
membuat catatan setelah melihat tayangan televisi. 
Enam mahasiswa (17,6%) yang memilih “pernah” 
membuat catatan setelah melihat tayangan televisi. 
Serta 18 mahasiswa (52,95) yang menjawab “tidak 
pernah” membuat catatan setelah melihat tayangan 
televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar, 
berdasarkan tindakan mahasiswa setelah melihat 
tayangan televisi yaitu, dari 34 mahasiswa FMIPA 
hanya empat mahasiswa (11,7%) yang sering 
membuat catatan kecil setelah melihat tayangan 
televisi.  
Berdasarkan hasil perhitungan angket, diketahui 
ada satu mahasiswa (2,9)  yang memilih “selalu” 
berdiskusi setelah melihat tayangan televisi. Empat 
mahasiswa (11,7%) yang memilih “sering” berdiskusi 
setelah melihat tayangan televisi. 10 mahasiswa 
(29,4%) yang memilih “kadang-kadang” berdiskusi 
setelah melihat tayangan televisi. Tujuh mahasiswa 
(20,5) yang menjawab “pernah” melakukan diskusi 
setelah melihat tayangan televisi, dan 12 mahasiswa 
(35,2%) yang menjawab “tidak pernah” melakukan 
diskusi setelah melihat tayangan televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar 
berdasarkan tindakan setelah melihat tayangan 
televisi oleh mahasiswa program studi kependidikan 
FMIPA yaitu, dari 34 mahasiswa hanya 5 mahasiswa 
(14,7%) yang melakukan diskusi setelah melihat 
tayangan televisi. 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar merupakan salah satu inovasi dalam 
memanfaatkan media elektronik sebagai sumber 
belajar. Dalam hal ini televisi merupakan sumber 
belajar elektronik hasil rekayasa teknologi, sehingga 
dapat diambil manfaatnya oleh mahasiswa 
kependidikan yang nantinya menjadi calon guru dan 
memerlukan sumber belajar yang kreatif dan inovatif. 
Berikut ini adalah hasil angket dari pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa program studi kependidikan Fakultas Ilmu 
Sosial (FIS). Berdasarkan perhitungan hasil angket 
pada tabel 7, ada 13 mahasiswa (44,8%) yang 
memilih “selalu” mempertimbangkan alasan 
pemilihan acara televisi. Pemanfaatan televisi sebagai 
sumber belajar berdasarkan alasan/ pertimbangan 
melihat tayangan televisi yaitu tuntutan dosen 
mengikuti berita POLHUKAM pada acara berita.  
Ada delapan mahasiswa (27,5%) memilih 
“sering”, pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar yang sering dilakukan berdasarkan alasan/ 
pertimbangan melihat tayangan televisi yaitu 
memberikan motivasi dan mencari referensi tugas 
kuliah pada acara Mario Teguh, Kick Andy, dan 
berita. Selanjutnya, lima mahasiswa (17,2%)  memilih 
“kadang-kadang” dengan alasan/pertimbangan yaitu 
menambah referensi tugas, serta tiga mahasiswa 
(10,3%) yang menjawab “pernah” membuat 
alasan/pertimbangan melihat tayangan televisi  untuk 
mencari referensi tugas kuliah.  
Dapat ditarik kesimpulan, pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar berdasarkan alasan/ 
pertimbangan yang dibuat mahasiswa program studi 
kependidikan FIS ketika melihat tayangan televisi, 
yaitu dari 29 mahasiswa ada 21 mahasiswa (72,4%) 
yang membuat alasan/ pertimbangan ketika melihat 
tayangan televisi. Alasan/ pertimbangan dibuat yaitu 
karena tuntutan dosen untuk mengikuti berita 
POLHUKAM, karena tayangan yang memberikan 
motivasi, dan mencari referensi tugas kuliah pada 
acara Mario Teguh, Kick Andy, dan berita.  
Berdasarkan perhitungan angket, ada delapan 
mahasiswa (27,5%) yang memilih “selalu”. Pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
selalu dilakukan berdasarkan manfaat melihat 
tayangan televisi yaitu belajar makna kehidupan dan 
menambah pengetahuan. Selanjutnya, ada 13 
mahasiswa (44,8%) yang memilih “sering”, pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
sering dilakukan berdasarkan manfaat melihat 
tayangan televisi yaitu belajar makna kehidupan. Ada 
enam mahasiswa (6,8%) yang memilih “kadang-
kadang” dengan manfaat agar tidak ketinggalan 
informasi. Dan dua mahasiswa (6,8%) yang memilih 
“pernah” dengan manfaat tidak ketinggalan informasi.  
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar yang 
dilakukan oleh mahasiswa program studi 
kependidikan FIS berdasarkan manfaat melihat 
tayangan televisi, yaitu dari 29 mahasiswa ada 21 
mahasiswa (72,4%) yang memanfaatkan televisi 
sebagai sumber belajar, dengan manfaat belajar 
makna kehidupan, menambah pengetahuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket, diketahui 
ada dua mahasiswa (6,8%) memilih “selalu” dengan 
tujuan melihat tayangan televisi sebagai informasi 





tugas dan memperdalam materi kuliah. Ada tujuh 
mahasiswa (24,1%) memilih “sering” dengan tujuan 
melihat tayangan televisi belajar nilai-nilai 
kehidupan, belajar akademis, informasi tugas dan 
memperdalam materi kuliah. Tujuh mahasiswa 
(24,1%) memilih ”kadang-kadang” dengan tujuan 
untuk belajar akademis. Tiga mahasiswa (10,3%) 
memilih “pernah” dengan tujuan informasi tugas, dan 
sisanya satu mahasiswa (3,4%) yang memilih “tidak 
pernah”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa, dari 29 
mahasiswa ada 9 mahasiswa (31,03%) yang memiliki 
tujuan ketika melihat tayangan televisi.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil jawaban 
responden. Ada 10 mahasiswa (10,1%) FIS juga 
melihat tayangan yang mendukung materi kuliah 
yang dipelajari saat perkuliahan. Seperti tayangan 
pendukung materi kuliah yang sesuai salah satunya 
yaitu tayangan ILC Indonesia. Mahasiswa prodi 
PPKn dapat mempelajari tentang materi hukum, 
politik dan sosial. Mahasiswa Geografi juga melihat 
tayangan yang dapat mendukung materi kuliah, salah 
satunya yaitu tayangan jejak petualang terkait materi 
kuliah alam di Indonesia. Mahasiswa Sejarah juga 
melihat tayangan yang dapat mendukung materi 
kuliah, salah satunya yaitu mahabarata yang yang 
menjelaskan nilai-nilai kehidupan. 
Pola tindakan yang dilakukan setelah melihat 
tayangan televisi. berdasarkan perhitungan angket 
pada tabel 11. Ada dua mahasiswa (6,8%) yang 
memilih “selalu” membuat catatan setelah melihat 
tayangan televisi. Ada dua mahasiswa (6,8%) yang 
memilih “sering” membuat catatan setelah melihat 
tayangan televisi. Lima mahasiswa (17,2%) yang 
memilih “kadang-kadang” membuat catatan setelah 
melihat tayangan televisi. Sembilan mahasiswa 
(31,03%) memilih “pernah” membuat catatan setelah 
melihat tayagan televisi, serta 11 mahasiswa (37,9%) 
yang memilih “tidak pernah” membuat catatan setelah 
melihat tayangan televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar 
berdasarkan tindakan setelah melihat tayangan 
televisi oleh mahasiswa kependidikan FIS yaitu, dari 
29 mahasiswa ada 4 mahasiswa (6,8%) yang 
membuat catatan kecil setelah melihat tayangan 
televisi.  
Hasil perhitungan angket selanjutnya, ada satu 
mahasiswa (3,4%) memilih “selalu” berdiskusi 
setelah melihat tayangan televisi. Sembilan 
mahasiswa (31,03%) yang memilih “sering” 
melakukan diskusi terkait tayangan yang telah dilihat. 
Sembilan mahasiswa (31,03%) yang memilih 
“kadang-kadang” melakukan diskusi setelah melihat 
tayngan televisi. Delapan mahasiswa (27,5%) yang 
memilih “pernah” melakukan diskusi terkait tayangan 
yang dilihat, serta dua mahasiswa (6,8%) yang 
memilih “tidak pernah” melakukan diskusi setelah 
melihat tayangan televisi. 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar merupakan salah satu inovasi dalam 
memanfaatkan media elektronik sebagai sumber 
belajar. Dalam hal ini televisi merupakan sumber 
belajar elektronik hasil rekayasa teknologi, sehingga 
dapat diambil manfaatnya oleh mahasiswa 
kependidikan yang nantinya menjadi calon guru dan 
memerlukan sumber belajar yang kreatif dan inovatif. 
Berikut ini adalah hasil angket dari pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa program studi kependidikan Fakultas 
Bahasa Sastra (FBS). Berdasarkan hasil perhitungan 
angket pada tabel 12, pola pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar berdasarkan 
alasan/pertimbangan pemilihan tayangan televisi 
diketahui bahwa, ada enam mahasiswa (8,8%) 
memilih “selalu” mempertimbangkan tayangan 
televisi.  
Alasan/pertimbangannya yaitu anjuran dosen 
pada tayangan musik. Selanjutnya, ada 26 mahasiswa 
(38,2%) memilih “sering” mempertimbangkan 
tayangan televisi dengan alasan/ pertimbangan atas 
anjuran dosen pula, pada acara sinetron. Ada 22 
mahasiswa (32,3%) memilih “kadang-kadang” 
mempertimbangkan tayangan televisi dengan alasan 
dominan referensi tugas kuliah. Sembilan mahasiswa 
(13,2%) memilih “pernah” mempertimbangkan 
tayangan televisi dengan alasan/pertimbangan 
referensi tugas kuliah, dan 5 mahasiswa (7,3%) yang 
memilih “tidak pernah” mempertimbangkan tayangan 
televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa dari 68 
mahasiswa FBS ada 32 mahasiswa (47,05%) yang 
memanfaatkan televisi sebagai sumber belajar 
berdasarkan alasan/ pertimbangan memilih tayangan 
televisi yaitu atas anjuran dosen. Beberapa acara yang 
menjadi alasan/pertimbangan yaitu media Indonesia, 
musik, berita, lentera Indonesia dan sinetron.  
Berdasarkan hasil perhitungan angket, 
pemanfaatan teleevisi sebagai sumber belajar 
berdasarkan manfaat yang diperoleh ketika melihat 
tayangan televisi, ada sembilan mahasiswa (13,2%) 
yang memilih “selalu”, dengan manfaat menambah 
informasi referensi materi kuliah dan melatih 
ketrampilan drama dan musik. Selanjutnya, pola 
pemanfaatan yang sering dilakukan berdasarkan 




manfaat yang diperoleh ketika melihat tayangan 
televisi, yaitu ada 20 mahasiswa (29,4%) memilih 
“sering”, dengan manfaat mengerti budaya adat di 
Indonesia. 26 mahasiswa (38,2%) yang memilih 
“kadang-kadang” dengan manfaat menambah 
referensi materi kuliah dan mengerti adat budaya 
Indonesia.  
Delapan mahasiswa (11,7%) yang memilih 
“pernah” mendapatkan manfaat ketika melihat 
tayangan televisi, yaitu mengerti budaya adat 
Indonesia dan menambah informasi referensi materi 
kuliah, dan lima mahasiswa (7,3%) yang memilih 
“tidak pernah” mendapatkan manfaat dari tayangan 
yang dilihat.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, pemaanfaatan 
televisi sebagai sumber belajar berdasarkan manfaat 
yang diperoleh mahasiswa program studi 
kependidikan FBS ketika melihat tayangan televisi, 
yaitu dari 68 mahasiswa ada 29 mahasiswa (42,6%) 
yang mendapatkan manfaat ketika melihat tayangan 
televisi. manfaat yang diperoleh yaitu, motivasi diri 
untuk belajar, menambah informasi referensi materi 
kuliah, mengerti budaya, adat di Indonesia, melatih 
ketrampilan drama dan musik, serta mengerti 
jurnalistik.  
Berdasarkan hasil perhitungan angket, pola 
pemanfaatan berdasarkan tujuan melihat tayangan 
televisi, ada satu mahasiswa (1,47%) yang memilih 
“selalu” dengan tujuan belajar akadaemis. 
Selanjutnya, pola pemanfaatan televisi berdasarkan 
tujuan melihat tayangan televisi yaitu, ada 10 
mahasiswa (14,7%) memilih “sering” dengan tujuan 
belajar akademis. 16 mahasiswa (23,5%) memilih 
“kadang-kadang” dengan tujuan belajar akademis. 18 
mahasiswa (26,4%) memilih “pernah” dengan tujuan 
memperdalam materi kuliah, dan 12 mahasiswa 
(17,6%) yang memilih “tidak pernah”.  
Dapat ditarik kesimpulan, pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar berdasarkan tujuan melihat 
tayangan televisi yaitu, dari 68 mahasiswa ada 11 
mahasiswa (16,1%) yang memanfaatkan televisi 
sebagai sumber belajar dengan tujuan, belajar nilai-
nilai kehidupan, belajar akademis, dan memperdalam 
materi kuliah. 
Berdasarkan hasil jawaban responden, 38 
mahasiswa (55,8%) FBS juga melihat tayangan yang 
mendukung materi kuliah yang dipelajari saat 
perkuliahan. Seperti tayangan pendukung materi 
kuliah yang sesuai salah satunya yaitu tayangan 
Dahsyat. Mahasiswa Sendratasik dapat mempelajari 
tentang materi perkuliahan komposisi musik. 
Mahasiswa Bahasa Indonesia juga melihat tayangan 
yang dapat mendukung materi kuliah, salah satunya 
yaitu tayangan sinetron terkait materi kuliah 
dramatologi. Mahasiswa Bahasa Jawa juga melihat 
tayangan yang dapat mendukung materi kuliah, salah 
satunya yaitu darama kolosal yang membahas sastra 
jawa di dalamnya. Sedangkan mahasiswa Bahasa 
Inggris melihat tayangan bioskop Trans TV yang 
dapat menambah kosa kata dalam bahasa. 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar berdasarkan tindakan setelah melihat tayangan 
televisi, ada tiga mahasiswa (4,4%) yang memilih 
”selalu” membuat catatan setelah melihat tayangan 
televisi. 11 mahasiswa (16,1%) memilih “sering” 
membuat catata kecil setelah melihat tayangan 
televisi. 19 mahasiswa (27,9%) yang memilih 
“kadang-kadang” membuat catatan setelah melihat 
tayangan televisi. 25 mahasiswa (36,7%) yang 
memilih “pernah” membuat catatan setelah melihat 
tayangan televisi, dan 10 mahasiswa (14,7%) yang 
memilih “tidak pernah” membuat catatan setelah 
melihat tayangan televisi.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, pola 
pemanfaatan televisi  berdasarkan tindakan setelah 
melihat tayangan televisi oleh mahasiswa 
kependidikan FBS yaitu, dari 68 mahasiswa ada 14 
mahasiswa (20,5%) yang membuat catatan kecil 
setelah melihat tayangan televisi.  
Selajutnya, diketahui ada dua mahasiswa (2,9%) 
yang memilih “selalu” berdiskusi setelah melihat 
tayangan televisi. 11 mahasiswa (16,1%) yang 
memilh “sering” melakukan diskusi setelah melihat 
tayangan televisi. 29 mahasiswa (42,6%) yang 
memilih „kadang-kadang” melakukan diskusi setlah 
melihat tayangan televisi. 17 mahasiswa (25%) yang 
memilih “pernah” melakukan diskusi setelah melihat 
tayangan televisi, serta sembilan mahasiswa (13,2%) 
yang memilih “tidak pernah” melakukan diskusi 
setelah melihat tayangan televisi. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, pola pemanfaatan televisi sebagai 
sumber belajar berdasarkan tindakan setelah mlihat 
tayangan televisi yaitu, dari 68 mahasiswa ada 13 
mahasiswa (19,1%) yang selalu dan sering melakukan 
diskusi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diketahui pola pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar berdasarkan alasan/ 
pertimbangan melihat televisi, manfaat, tujuan, materi 
kuliah yang sesuai dan tindakan yang dilakukan 









Tabel 2. Matrik Pola Pemanfaatan Televisi sebagai 
Sumber Belajar Mahasiswa Program Studi 



























































































































































saat ada tugas perkuliahan, menambah pengatahuan, 
memperdalam/ tambahan materi kuliah, dan kebutuhan 
informasi 
 
Berdasarkan matrik pola pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar,  dapat dilihat bahwa pola 
pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa program studi kependidikan Universitas 
Negeri Surabaya yaitu referensi  tugas perkuliahan, 
menambah pengetahuan, dan kebutuhan informasi. 
Pada hasil penelitian, diketahui pula bahwa, 
mahasiswa program studi kependidikan 
memanfaatkan televisi sebagai sumber belajar, 
bukan hanya kepentingan perkuliahan, namun 
dengan melihat tayangan televisi, mahasiswa 
program studi kependidikan UNESA dapat 
mengambil makna kehidupan dari tayangan yang 
dilihat.  
Hasil penelitian lain yang ditemukan yaitu, 
mahasiswa program  studi kependidikan UNESA 
memanfaatkan televisi sebagai sumber belajar atas 
anjuran dosen, bukan  kemauan sendiri. Namun, di 
sisi lain mahasiswa dapat mengambil nilai-nilai 
positif atas pertimbangan pemilihan tayangan yang 
dibuat. 
Tayangan yang menjadi referensi pada tiap 
fakultas mahasiswa program studi kependidikan 
UNESA juga telah diketahui, seperti mahasiswa 
program studi kependidikan Fakultas Matematika 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)  Program Studi 
(prodi) Biologi menjadikan tayangan DR. OZ 
Indonesia sebagai bahan referensi dan pengetahuan 
untuk beberapa materi kuliah. Materi kuliah yang 
dapat dipelajari mahasiswa prodi Biologi adalah 
tentang anatomi fisiologi manusia, energi dan  
proses metabolisme manusia, reproduksi, dan 
genetika. Selain tayangan DR. OZ Indonesia, 
tayangan edukasi Dunia Hewan, Dolpino, dan 
Laptop Si Unyil. Pada tayangan Dunia Hewan dan 
Dolpino, mahasiswa prodi Biologi mengatakan 
bahwa muatan tayangan ini sesuai pada materi 
kuliah taksonomi hewan dan taksonomi vertebrata. 
Sedangkan tayangan Laptop Si Unyil menyajikan 
muatan isi yang tentang Biologi umum. Hal ini 
menunjukkan bahwa tayangan DR. OZ Indonesia, 
Dunia Binatang, Dolpino dan Laptop Si Unyil 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan rujukan 
bagi mahasiswa prodi Biologi UNESA. 
Rujukan tayangan mahasiswa prodi Kimia 
UNESA yaitu Reportase Investigasi. Tayangan ini 
menayangkan berita tentang uji laboratorium 
terhadap zat-zat yang terkandung di dalam makanan 
dan minuman. Hasil dari uji laboratorium, seringkali 
menunjukkan bahwa, beberapa makanan dan 
minuman mengandung zat-zat yang berbahaya. 
Dengan demikian, mahasiswa prodi Kimia 
mencontoh dan mempraktekkan kembali uji 
laboratorium tentang makanan dan minuman di 
sekitar, dan menemukan zat-zat apa saja yang 
terkandung di dalamnya. Materi kuliah yang biasa 
dipraktekkan oleh mahasiswa prodi Kimia ini yaitu 
percobaan Kimiawi Biokim. 
Mahasiswa prodi Fisika juga memiliki rujukan 
tayangan televisi yang dimanfaatkan seagai sumber 
belajar, yaitu tayangan Laptop si unyil dan reportase 
investigasi. Mahasiswa prodi Fisika menjelaskan 




bahwa, tayangan Laptop si Unyil dapat menyajikan 
muatan isi yang dapat diambil, sesuai materi kuliah 
ISBD, matematika, atom, dan kimiawi mekanika. 
Tindakan yang dilakukan setelah melihat 
tayangan yang menjadi rujukan sumber belajar. 
diketahui mahasiswa prodi Kimia dapat 
mempraktekkan percoban kimia untuk mengetahui 
zat-zat pada makanan dan minuman. Tindakan lain 
yang dilakukan yaitu, mahasiswa prodi Biologi dan 
membuat catatan tentang tema kesehatan sebagai 
bahan referensi tambahan ketika di kelas, dan 
mendskusikan dengan teman secara langsung. 
Tayangan yang menjadi rujukan mahasiswa 
program kependidikan Fakultas Ilmu Sosial (FIS) 
prodi PPKn yaitu berita, ILC, TV One Debat, media 
Indonesia, dan lentera Indonesia. Tayangan-
tayangan ini dijadikan sumber belajar untuk materi 
kuliah tentang ilmu politik, hukum, ilmu Negara, 
kebijakan pemerintah, dan sistem politik. Mahasiswa 
PPKn beranggapan bahwa dengan melihat tayangan 
televisi yang menjadi bahan rujukan sebagai smber 
belajar, selain dapat dinikmati dengan melihat 
gambar dan suara, mahasiswa prodi PPKn lebih 
mudah memahami karena dapat melihat dan 
mendengar secara langsung. Mahasiswa prodi 
Geografi juga memiliki rujukan tayangan yang 
dijadikan sebagai sumber belajar, yaitu Si Bolang, 
Jejak Petualang, dan tayangan eksplorasi.  
Tiga tayangan rujukan mahasiswa prodi Geografi 
ini dapat membantu tambahan informasi tentang 
beberapa materi kuliah, seperti keadaan geografis 
suatu daerah, batuan, alam di Indonesia, geoscot, 
geologi, geomorfologi, hidrologi, klimatologi, dan 
ekologi. Tambahan informasi tentang materi kuliah 
yang didapatkan oleh tiap mahasiswa program 
kependidikan juga dimanfaatkan saat perkuliahan 
sedang berlangsung sebagai referensi tambahan. 
Mahasiswa program kependidikan juga membuat 
catatan tentang materi tambahan yang didapatkan, 
dan melakukan diskusi secara langsung tentang tema 
alam di Indonesia yang sesuai dengan materi kuliah. 
Mahasiswa kependidikan Fakultas Bahasa Sastra 
(FBS) juga memiliki rujukan tayangan televisi yang 
dijadikan bahan referensi tambahan belajar. 
mahasiswa program studi (prodi) Sendratasik 
memiliki rujukan tayangan atas anjuran dosen, yaitu 
tayangan musik karena mahasiswa prodi Sendratasik 
dapat belajar komposisi musik dan aransemen 
musik. Mahasiswa prodi Bahasa Indonesia juga 
memiliki rujukan tayangan berita dan sinetron/ FTV. 
Dalam tayangan ini, mahasiswa prodi Bahasa 
Indonesia dapat belajar tentang jurnalistik pada 
tayangan berita, apresiasi drama, kritik sastra pada 
tayangan sinetron/ FTV.  
Selanjutnya mahasiswa prodi Bahasa Jawa juga 
memiliki rujukan tayangan sebagai referensi 
tambahan belajar, yaitu film kolosal dan lentera 
Indonesia untuk belajar Sastra Jawa Pertengahan, 
sastra Jawa kuno. Sedangkan mahasiswa prodi 
Bahasa Inggris rujuka tayangan yang biasa dijadikan 
sumber belajar yaitu bioskop Trans TV dan berita 
English  untuk mata kuliah keterampilan bicara. 
Mahasiswa program kependidikan Universitas 
Negeri Surabaya (UNESA) memiliki rujukan 
tayangan televisi yang dapat dijadikan sumber 
belajar sesuai dengan program studi yang 
dipelajarinya. Secara umum pola pemanfaatan 
televisi yang digunakan yaitu untuk kegiatan belajar, 
dimana mahasiswa program kependidikan UNESA 
memanfaatkan televisi untuk kebutuhan belajar yang 
berhubungan dengan tugas perkuliahan atau materi 
kuliah yang dipelajari. Hasil penelitian lain yaitu, 
selain untuk tujuan belajar tentang perkuliahan, 
mahasiswa program kependidikan juga dapat 
mengambil nilai kehidupan dari tayangan yang 
dilihatnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, persamaan secara 
umum pola pemanfaatan televisi sebagai sumber 
belajar yaitu dengan melihat tayangan televisi, 
mahasiswa program studi kependidikan UNESA 
dapat menambah tambahan materi perkuliahan. 
Sedangkan perbedaan yang terlihat yaitu tentang 
tayangan setiap program studi di tiap fakultas yang 
membedakan. Mahasiswa program studi 
kependidikan benar-benar mengetahui tayangan 
yang dapat dijadikan rujukan sebagai sumber belajar, 
dan dapat mengambil informasi serta pengetahuan 
yang dibutuhkan. 
Berdasarkan pola pemanfaatan televisi sebagai 
sumber belajar Teori konstruktivis Piaget 
menjelaskan beberapa proses seseorang mencapai 
pengertian, yaitu skema/skemata, asimilasi, 
akomodasi, equilibration. Pertama, skema/ skemata 
(pengetahuan awal) yang dimiliki mahasiswa pada 
saat melakukan perkuliahan atau pengetahuan awal 
lain yang diketahui dengan caranya sendiri. Kedua, 
asimilasi yaitu proses kognitif seseorang 
mengintegrasikan persepsi, pngalaman baru, konsep 
baru ke dalam pengetahuan awal yang dimilikinya 
(skemata). Dalam proses asimilasi ini seseorang 
akan terus mengembangkan apa 
pengetahuan,persepsi dan konsep baru yang 
diterimanya. Mahasiswa yang telah memiliki 
skemata akan mengembangkan berbagai macam 





pengetahuan baru yang diterimanya melalui 
tayangan televisi yang dilihatnya. 
Ketiga, proses akomodasi, bahwa seseorang yang 
mendapat pengalaman baru belum tentu dapat 
mengasimilasikan pengalaman baru tersebut dengan 
skemata yang dimiliki, bahkan bisa jadi tidak cocok 
dengan skemata yang ada. Dalam hal ini  ada dua 
kemungkinan, 1) membentuk skemata baru yang 
cocok dengan pengalaman baru atau 2) 
memodifikasi skemata sehingga cocok dengan 
pengalaman baru. Mahasiswa yang telah mendapat 
pengetahuan awal akan mengembangkan dengan 
pengetahuan baru yang dimiliki dari tayangan 
televisi yang dilihat, namun dalam proses ini, 
mahasiswa memiliki dua kemungkinan, yaitu 
membentuk skemata baru dengan yang diperolehnya 
dari tayangan televisi, seperti informasi yang 
diterimanya lalu mengkombinasikan dengan 
pengetahuan baru atau hanya memodifikasi skemata 
sehingga cocok dengan pengetahuan baru. 
Keempat yaitu proses equilibration adalah proses 
ketidakseimbangan antara asimilasi dan akomodasi 
karena pengaturan diri secara mekanis untuk 
mengatur keseimbangan asimilasi dan akomodasi. 
Dalam proses ini mahasiswa dapat menyatukan 
pengalaman yang didapatkan melalui tayangan 
televisi dengan skemata, serta mahasiswa dipacu 
mencari keseimbangan dengan jalan asimilasi dan 
akomodasi. 
Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai 
pembelajaran yang bersifat mengembangkan dimana 
tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang 
dipelajari. Proses mengkonstruksi pengetahuan dapat 
diketahui manusia dengan menggunakan indranya. 
Melalui interaksinya dengan obyek dan lingkungan, 
misalnya melihat, mendengar, atau merasakan 
seseorang dapat mengetahui sesuatu. Pengetahuan 
disini bukanlah sesuatu yang sudah ditentukan, 
melainkan sesuatu proses pembentukan.  
Mahasiswa Kependidikan UNESA telah 
menggunakan inderanya yaitu indera penglihatan 
dan pendengaran yang mereka lihat dari televisi. 
Mahasiswa telah dibekali dengan materi perkuliahan 
yang ada di kelas kemudian memperolehnya kembali 
dari tayangan televisi yang dilihat dan didengar. 
Pengetahuan dari perkuliahan yang diterima 
kemudian ditambah dengan informasi yang diterima 
melalui tayangan televisi yang dilihat. Dari sinilah 
mahasiswa dibekali pengetahuan yang diperoleh dari 
perkuliahan dan memperoleh tambahan pengetahuan 
baru dari tayangan televisi yang secara langsung 
dapat dilihat dan didengar. 
Von Galserferld (dalam Budiningsih, 2005:57) 
bahwa ada beberapa kemampuan dalam proses 
mengkonstruksi pengetahuan, yaitu 1) kemampuan 
mengingat dan mengungkapkan kembali 
pengalaman, 2) kemampuan membandingkan dan 
mengambil keputusan akan kesamaan dan 
perbedaan, dan 3) kemampuan untuk lebih menyukai 
suatu pengalaman yang satu dari pada lainnya.  
Dalam proses pertama kemampuan mengigat dan 
mengungkapkan kembali pengalaman, hal ini 
terbukti bahwa mahasiswa setelah melihat tayangan 
televisi mulai dari mempertimbangkan tayangan 
yang dilihat, kesesuaian dengan mata kuliah atau 
materi kuliah yang sedang dipelajari, dan membuat 
catatan kecil serta mendiskusikannya. Kemampuan 
mengingat mahasiswa terletak dalam tayangan yang 
dilihat sesuai dengan materi kuliah yang dipelajari, 
misalnya tayangan Dr. OZ Indonesia yang sesuai 
dengan materi kuliah Anatomi Fisiologi Manusia 
pada mahasiswa Prodi Biologi, kemudian 
pengetahuan baru yang dilihatnya, didiskusikan 
kembali dengan teman sesama prodi yang 
menunjukkan pengungkapan pengalaman 
pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan dan 
yang diperoleh dari tayangan yang dilihat. 
Kedua, kemampuan membandingkan dan 
mengambil keputusan akan kesamaan dan 
perbedaan. Mahasiswa dapat membandingkan materi 
yang telah diperoleh dari perkuliahan dan 
pengetahuan baru yang diperolehnya dari tayangan 
televisi yang dilihat. Kemudian memberikan 
kesimpulan tentang persamaan dan perbedaan 
pengetahuan baru dari tayangan televisi yang dilihat 
dengan menjelaskan kemudahan yang diperoleh dari 
perkuliahan di kelas atau pengetahuan baru yang 
diperoleh dari tayangan televisi. 
Ketiga, kemampuan untuk lebih menyukai suatu 
pengalaman yang satu dari pada lainnya. Pilihan 
tayangan yang dilihat dan tambahan informasi baru 
terkait materi perkuliahan yang diperoleh 
memberikan pegalaman bagi mahasiswa jika dengan 
melihat tayangan televisi yang sesuai dengan 
rumpun keilmuan maka memudahkan untuk 
menambah informasi baru, pengetahuan dan tugas-
tugas yang diperlukan terkait dengan rumpun 
keilmuan yang dipelajari. 
Menurut pandangan konstruktivistik belajar 
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. 
Pembentukan ini harus dilakukan oleh pembelajar. 
Pembelajar harus aktif melakukan kegiatan, aktif 
berpikir, menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Paradigma 




konstruktivistik memandang bahwa pembelajar 
sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan 
awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan 
awal tersebut akan menjadi dasar dalam 
mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh sebab 
itu meskipun kemampuan awal tersebut masih 
sangat sederhana atau tidak seseuai dengan pendapat 
pendidik, sebaiknya diterima dan dijadikan dasar 
pembelajaran dan bimbingan. 
Dalam paradigma konstruktivistik, mahasiswa 
sebagai agen perubahan dianggap telah memiliki 
pengetahuan awal yang diperolehnya selama 
perkuliahan sebelum mendapat pengetahuan yang 
baru. Pengetahuan awal yang diperolehnya dari 
perkuliahan kemudian dikombinasi dengan 
pengetahuan yang baru. Meskipun seringkali, 
perbedaan pendapat terjadi saat konstruksi 
pengetahuan baru dengan pendidik, namun hal ini 
juga dijadikan pembelajaran dan bimbingan untuk 
hasil dari tujuan belajar yang diinginkan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Pola pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar 
oleh Mahasiswa program studi kependidikan 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) yaitu untuk 
kegiatan belajar mengajar, saat ada tugas 
perkuliahan, memperdalam materi perkuliahan, dan 
tidak ketinggalan informasi. Mahasiswa 
kependidikan program UNESA juga memiliki 
perbedaan tentang rujukan tayangan yang dijadikan 
sumber belajar sesuai dengan program studi yang 
dipelajari. Sedangkan untuk kebutuhan yang sama, 
mahasiswa program studi kependidikan UNESA 
melihat tayangan televisi untuk menambah materi 
perkuliahan.  
Bukan hal itu saja, pola pemanfaatan televisi 
sebagai sumber belajar yang dibuat oleh mahasiswa  
program kependidikan UNESA juga diketahui 
bahwa alasan/ pertimbangan yang dibuat yaitu atas 
anjuran dosen, bukan kemauan sendiri. Meskipun 
dari tindakan yang dilakukan, mahasiswa program 
kependidikan UNESA juga dapat mengambil hal 
positif dari tayangan yang dilihat,yang dijadikan 
untuk bahan belajar.  
Saran  
Berdasarkan berbagai situasi dan kondisi yang 
telah ditemukan di dalam pelaksanaan penelitian, 
maka saran dan masukan adalah sebagai mahasiswa 
kependidikan Universitas Negeri Surabaya harus 
terus meningkatkan pemanfaatan televisi sebagai 
sumber belajar agar dengan mudah memperoleh 
berbagai informasi, pengetahuan, dan pembelajaran 
baru yang nantinya dapat diimplementasikan saat 
menjadi tenaga pendidik. Mahasiswa kependidikan 
juga harus memberikan suri tauladan yang baik 
terkait dengan tayangan yang dilihat bagi sesama 
mahasiswa, masyarakat dan anak didiknya kelak 
setelah menjadi tenaga pendidik. 
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